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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur daya dukung lingkungan, daya dukung fasilitas 
dan kemampuan pelayanan di wilayah pesisir Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep. 
Tehnik analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, diantaranya: 1) 
daya dukung lingkungan meliputi ketersediaan lahan; ecological foot print, biocapacity, 
dan carrying capacity, 2) daya dukung fasilitas dan kemampuan pelayanan menggunakan 
scallogram dan indeks sentralis Marshal (ISM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kepulauan Sapeken mampu berswasembada pangan, setiap orang memiliki penggunaan 
dan dukungan sumber daya alam sebesar 222,64 Ha dan 0,444 Ha, kondisi ekosistem 
tidak mampu mendukung penduduk di dalamnya, dan Desa Sapeken memiliki fasilitas 
terlengkap serta mempunyai kemampuan sebagai pusat pelayanan.
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Facility and Environmental Carrying Capacity Analysis in Coastal Regions of Sapeken 
Islands, Sumenep Regency

ABSTRACT
The goal of this research is to measure environmental carrying capacity, facility carrying 
capacity, and serviceability in coastal regions of Sapeken Islands, Sumenep Regency.  
Data analysis techniques used to achieve the goal include: 1) environmental carrying 
capacity covers; land availability, ecological footprints, bio capacity, and ecosystem 
carrying capacity, 2) facility carrying capacity and serviceability use scalogram and 
Marshall centrality index. The result of this research shows that Sapeken Islands is able 
to provide food self-sufficiency, each person has natural resources usage and support 
at the amount of 226.64 Ha and 0.444 Ha, and even though the ecosystem cannot fully 
support the population living in it, Sapeken Village has the most complete facilities and 
is capable of being the center of service.
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PENDAHULUAN
Kebijakan National Urban Developtment 
Strategic (NUDS), mempunyai dampak 
yang cukup signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi nasional. Selain 
memberikan dampak positif, kebijakan 
NUDS juga mempunyai dampak negatif. 
Secara spasial dampak negatif tersebut 
dapat dibagi dua, yaitu terhadap daerah 
pusat pertumbuhan dan terhadap bukan 
daerah pertumbuhan. Bagi bukan daerah 
pusat pertumbuhan, dampaknya adalah 
terserapnya sumberdaya pembangunan 
(seperti modal dan tenaga kerja ahli) ke 
daerah pusat pertumbuhan (Sapkota, 
2018). Akibatnya kegiatan ekonomi 
terkonsentrasi (teraglomerasi) di daerah 
perkotaan (pusat pertumbuhan). Dengan 
kata lain, kebijakan pembangunan regional 
kita telah membentuk daerah-daerah 
nodal.

Daerah nodal adalah areal-areal 
yang strukturalnya terdiri dari atas areal 
inti dengan areal-areal sekitarnya yang 
melengkapi, dalam arti ekonomi yang 
terpadu dengan areal inti (Syofya, 2017). 
Fenomena terciptanya daerah nodal 
tidak hanya terjadi pada wilayah kota 
dan pedesaan, tetapi juga terjadi pada 
wilayah pesisir yang didukung dengan 
infrasturuktur yang lengkap dengan 
wilayah pesisir yang minim infrastruktur 
(Anime & Fatimah, 2016). Menurut Gaffara 
dkk. (2017), biasanya pusat kegiatan 
ekonomi terjadi di wilayah pesisir dengan 
infrastruktur lengkap. Wilayah pesisir 
dengan infrastruktur lengkap inilah yang 
kemudian dijadikan sebagai pusat kegiatan 
ekonomi, sedangkan wilayah pesisir di 
sekitarnya sebagai daerah pendukung.

Aglomerasi kegiatan ekonomi di 
wilayah pesisir yang lengkap infrastruktur 
terdapat di Jawa Timur. Menurut peta 
pembangunan Provinsi Jawa Timur 
menunjukkan bahwa daerah yang berada 
di pesisir Laut Jawa sebagian besar 
termasuk daerah maju dan berkembang, 
seperti Surabaya, Gresik, Lamongan dan 
seterusnya. Sementara kawasan pesisir 
Jawa Timur Bagian Selatan atau daerah 
yang berada di pesisir Samudra Hindia 

sebagian besar termasuk daerah yang 
tertinggal seperti Kabupaten Trenggalek, 
Pacitan, Blitar. 

Menurut Muta’ali dkk. (2018), 
karakteristik daerah pesisir selatan yang 
berbukit-bukit dan infrastruktur yang tidak 
memadai merupakan salah satu penyebab 
rendahnya tingkat aksesibilitas wilayah 
dengan daerah lainnya. Akibatnya daerah 
pesisir Jawa Timur bagian selatan menjadi 
kurang menarik bagi investor untuk 
melakukan investasi di wilayah ini. Namun 
sejak tahun 2006 telah ada kebijakan 
pemerintah pusat yaitu peningkatan 
aksesibilitas kawasan selatan Jawa 
Timur dengan Program Pembangunan 
Jalan Lintas Selatan (JLS). Kondisi ini 
juga terjadi di pulau Madura khususnya 
Kabupaten Sumenep, wilayah pesisir 
Kabupaten Sumenep di wilayah daratan 
menunjukkan aktivitas ekonomi yang 
relatif tinggi dibandingkan wilayah pesisir 
Kabupaten Sumenep wilayah kepulauan. 
Kondisi ini ditunjukkan dengan adanya 
kantong-kantong kemiskinan terbanyak di 
wilayah kepulauan Kabupaten Sumenep. 
Salah satu wilayah kepulauan Sumenep 
yang menjadi kantong-kantong kemiskinan 
adalah wilayah pesisir Kepulauan Sapeken.

Rendahnya aktivitas ekonomi 
masyarakat di pesisir kepulauan Sapeken 
selain disebabkan oleh karakteristik 
masyarakatnya juga disebabkan oleh 
infrastruktur yang kurang menunjang ter-
hadap aktivitas ekonomi. Salah satu contoh 
yang paling nyata adalah infratruktur jalan, 
jalan yang menghubungkan antar desa di 
pesisir kepulauan Sapeken dihubungkan 
dengan kelas jalan jalan Kolektor Primer 
yang juga kondisinya tidak baik. Rendahnya 
tingkat aksesibilitas inilah yang kurang 
menarik bagi investor untuk melakukan 
investasi di wilayah ini, sehingga aktivitas 
ekonomi relatif tertinggal dibandingkan 
dengan pesisir di wilayah daratan. 
Padahal jika dilihat dari potensinya wilayah 
pesisir kepulauan Sapeken tidak kalah 
dibandingkan dengan wilayah pesisir di 
wilayah daratan Kabupaten Sumenep 
(Sadik, 2012).
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Terdapat beberapa studi empiris yang 
pernah dilakukan tentang daya dukung 
lingkungan. Meliani (2011), mengestimasi 
daya dukung lingkungan Kecamatan 
Rasau Jaya melalui ketersediaan lahan dan 
kebutuhan lahan. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh gambaran ketersediaan lahan 
sebesar 2655,38 ha dan kebutuhan lahan 
sebesar 7415,73 ha. Penelitian yang sama 
dilakukan oleh Kunu (2020), tentang daya 
dukung lahan pertanian untuk menjamin 
keamanan pangan di Kecamatan Kei Besar 
Kabupaten Maluku Utara. Berdasarkan 
estimasi diperoleh gambaran bahwa daya 
dukung lahan pertanian di Kepulauan Kei 
Besar masih dapat diandalkan, kecuali 
di Kecamatan Kei Besar Utara yang 
masih rendah. Keamanan Pangan di 
Kepulauan Kei Besar secara umum masih 
bisa diandalkan dan dikategorikan aman. 
Selanjutnya penelitian oleh Ruwayan 
dkk. (2020), tentang daya dukung lahan 
di Pulau Bunaken. Berdasarkan estimasi 
diperoleh gambaran daya dukung lahan 
di Pulau Bunaken, dari 100 % lahan Pulau 
Bunaken hanya sebesar 23,21 % yang 
mendukung kebutuhan penggunaan lahan. 
Penelitian lanjutan dilakukan tidak sekedar 
mengukur daya dukung lingkungan, namun 
diukur pula daya dukung fasilitas dan 
kemampuan pelayanan di wilayah pesisir 
Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep. 
Pengukuran daya dukung fasilitas dan 
kemampuan layanan diharapkan memberi 
gambaran yang lebih kompleks tentang 
kondisi Kepulauan Sapeken Kabupaten 
Sumenep.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kasus (case research) yang 
dianalisis melalui dekriptif kuantitatif 
dengan tujuan untuk mengetahui status 
daya dukung lingkungan, fasilitas dan 
kemampuan pelayanan di wilayah 
pesisir Kepulauan Sapeken Kabupaten 
Sumenep. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu 
data sekunder dan data primer. Adapun  
data sekunder yang akan digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya seperti; 
data PDRB Kabupaten, PDRB Kepulauan,  
jumlah penduduk, pendapatan per kapita, 
dan penunjang lainnya. Sedangkan data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya seperti; data yang digunakan 
untuk mengukur indikator daya dukung 
lingkungan, fasilitas dan kemampuan 
pelayanan.

Tehnik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan beberapa 
alat analisis untuk menjawab tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian. 
Alat analisis tersebut meliputi: 1) daya 
dukung lingkungan meliputi ketersediaan 
lahan, tapak ekologi (ecological foot 
print), biokapasitas (biocapacity), dan 
kapasitas muatan (carrying capacity), 2) 
daya dukung fasilitas dan kemampuan 
pelayanan menggunakan scallogram dan 
indeks sentralis Marshal (ISM).

Analisis Daya Dukung Lingkungan
Analisis daya dukung lingkungan meliputi:
a. Analisis Daya Dukung Lahan

Analisis daya dukung lahan berdasarkan 
nilai total produksi pertanian dengan 
membandingkan antara ketersediaan 
lahan dan kebutuhan lahan dalam 
memenuhi kebutuhan produk hayati 
wilayah berdasarkan Peraturan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 
Tahun 2009
Persamaan matematikanya;

SL= (Pi x Hi)/Hb x 1/Ptvb

Dimana SL adalah Ketersediaan lahan 
(Ha), Pi adalah Produksi aktual tiap 
jenis komoditi pertanian (Kg), Hi ialah 
harga satuan tiap jenis komoditi (Rp/
Kg), dan Hb adalah Harga beras (Rp/
Kg) di tingkat produsen, serta Ptvb 
adalah Produktivitas beras (Kg/Ha).

b. Analisis Tapak Ekologi Ecological Foot 
Print
Tapak ekologi (Ecological Footprint) 
adalah perangkat analisis yang ber-
tujuan untuk mengukur dampak 
pemanfaatan sumber daya pada 
lingkungan. Komponen-komponen 



198 | Jakfar Sadik dkk., Daya Dukung Lingkungan dan Fasilitas Wilayah Pesisir Kepulauan Sapeken

yang dianalisis ialah penggunaan 
energi langsung, seperti material, 
limbah, pangan, transportasi, air, 
dan bangunan. Adapun persamaan 
matematikanya sebagai berikut;

JEi = Ki x Efi

Dimana JEi merupakan jejak ekologi 
tiap lahan (Ha/Org), Ki adalah 
kebutuhan tiap lahan (Ha/Org), dan Efi 
ialah faktor ekuivalen.

c. Analisis Biokapasitas (biocapacity)
Aspek ketersediaan (supply) meng-
gambarkan kemampuan ekosistem 
dalam mendukung kehidupan 
makhluk hidup yang disebut dengan 
biokapasitas. Area produktif adalah 
lahan teoritis dimana produktivitas 
biologis ekosistem menyediakan ke-
mampuan untuk menopang kehidupan 
manusia. Area bioproduktif memiliki 
biokapasitas yang berbeda-beda 
menurut wujud dan penggunaan 
lahannya, diindikasikan dari besar 
faktor equivalen masing-masing 
jenis ekosistem. Adapun persamaan 
matematikanya;

Bki = (0,88 x LPLi x Fpi)/JP

Dimana Bki merupakan Biocapacity 
(Ha/Org), LPLi adalah luas tiap lahan 
(Ha/Org), dan Fpi adalah faktor 
ekui-valen, serta JP adalah Jumlah 
penduduk.

d. Analisis Perbandingan Tapak Ekologi 
dengan Biokapasitas (Ecosystem 
Carrying Capacity)
Perbandingan antara biokapasitas 
dengan tapak ekologi dapat men-
cerminkan carrying capacity  atau 
daya dukung suatu wilayah. Apabila 
tapak ekologi lebih besar dibandingkan 
biokapasitas maka terjadi overshoot 
dimana lingkungan sudah terlampaui, 
kondisi tersebut terjadi defisit ekologi 
atau berstatus tidak sustainable. Se-
baliknya jika tapak ekolgi lebih kecil 
maka terdapat biokapasitas pada alam 
yang tercadangkan untuk menopang 
kehidupan yang akan datang.

Analisis Daya Dukung Fasilitas 
(Scalogram)
Menurut Gaffara dkk, (2017), alat analisis 
scalogram membahas mengenai fasilitas 
perkotaan yang dimiliki suatu daerah se-
bagai indikator difungsikannya daerah 
tersebut sebagai salah satu pusat per-
tumbuhan. Dalam penelitian ini, alat 
analisis scalogram akan digunakan untuk 
menghitung tingkat kelengkapan fasilitas 
wilayah yang akan dikelompokkan menjadi 
dua kelompok, yaitu: 1) fasilitas yang 
berkaitan dengan aktivitas ekonomi, dan 
2) fasilitas yang berkaitan dengan aktivitas 
sosial. Adapun persamaan matematikanya;

COR = 1 - Σ e
     N x K

Dimana e adalah jumlah kesalahan 
(error), N adalah jumlah subyek atau 
wilayah yang diteliti, K merupakan Jumlah 
obyek atau fasilitas yang diteliti. Dalam hal 
ini koefisien dianggap layak jika bernilai 
0,9 – 1.

Analisis Kemampuan Pelayanan (Indeks 
sentralis Marshall)
Indeks sentralis Marshall adalah indeks 
yang digunakan untuk melihat kemampuan 
pelayanan suatu pusat jika ditinjau dari 
jumlah unit fasilitas yang terdapat pada 
pusat pelayanan (Muta’ali, 2015). Nilai 
keterpusatan diperoleh berdasarkan 
jumlah total bobot masing-masing jenis 
fasilitas dikalikan jumlah fasilitas tersebut. 
Adapun persamaan matematikanya;

C = t/T

Dimana C adalah bobot dari atribut 
fungsional suatu fasilitas, t adalah Nilai 
sentralitas gabungan dalam hal ini 100, 
dan T ialah jumlah total dari atribut dalam 
sistem.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Daya Dukung Lingkungan
Analisis Daya Dukung Lahan Pertanian
Analisis daya dukung lahan pertanian 
mengaju pada konsep produktivitas 
lahan pertanian dalam mencukupi atau 
mendukung kebutuhan fisik minimum 
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(Susanto, 2011). Daya dukung baik 
jika produksi lahan mampu mencukupi 
kebutuhan, khususnya pangan bagi 
penduduknya. 

Dari hasil perhitungan tabel 1 me-
nunjukkan bahwa, nilai daya dukung lahan 
pertanian di Kepulauan Sapeken adalah 
dua, artinya Kepulauan Sapeken mampu 
berswasembada pangan, sebagai wilayah 
pedesaan yang dominan pertanian 
tanaman pangan.

Tabel 2, menunjukkah bahwa 
Kepulauan Sapeken berada dalam kondisi 
mencapai swasembada beras atau surplus, 
sehingga dapat membantu pemenuhan 
kebutuhan beras wilayah lain karena supply 
beras di Kepulauan Sapeken lebih besar 
dari demand beras. Hal ini selaras dengan 
studi yang dilakukan oleh Kunu, (2020), 
tentang daya dukung lahan pertanian 
untuk menjamin keamanan pangan di 
Kecamatan Kei Besar Kabupaten Maluku 
Utara. Berdasarkan estimasi diperoleh 
gambaran bahwa daya dukung lahan 
pertanian di Kepulauan Kei Besar masih 
dapat diandalkan, dan Keamanan Pangan 
di Kepulauan Kei Besar secara umum 
masih bisa diandalkan dan dikategorikan 
aman. Selaras juga dengan  studi yang 
dilakukan Ketjulan, (2019), bahwa secara  
umum  pulau-pulau kecil di Kepulauan 
Tiworo Kabupaten Muna Barat  memiliki 
daya dukung lahan pertanian untuk 
menjamin keamanan pangannya.

Dari lampiran 1 dijelaskan bahwa, 
nilai potensi produksi pakan bahan kering 
(PBK) adalah 2769577578 (Kg) yang 
diperoleh dari jumlah potensi limbah 
(PL) dengan produksi pakan dari hijauan 
alami (Pha). Sedangkan jumlah populasi 
ruminansia (JPR) sebanyak 3449,14 ST. 
Nilai indeks daya dukung peternakan IDDPt 
Di Kepulauan Sapeken adalah 0 sehingga 
termasuk kriteria sangat kritis. Artinya 
Kepulauan Sapeken tidak memiliki daya 
dukung peternakan.

Analisis Tapak Ekologi (Analisis 
Ecologikal Footprint) 
Tapak ekologi (Ecological Footprint) 
pertama kali diperkenalkan oleh William 
Rees dan Martin Wackernagel pada 
tahun 1990-an merupakan konsep dalam 
mencermati pengaruh manusia terhadap 
cadangan dan daya dukung bumi. Dimana, 
dalam hal ini untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh konsumsi manusia 
terhadap ketersediaannya. Tapak ekologi 
adalah perangkat analisis yang bertujuan 
untuk mengukur dampak pemanfaatan 
sumber daya pada lingkungan. 
Komponen-komponen yang dianalisis 
ialah penggunaan energi langsung, seperti 
material, limbah, pangan, transportasi, 
air, dan bangunan (Wackernagel & Rees, 
1996). Adapun jejak ekologi yang terdapat 
di Kepulauan Sapeken berdasarkan 
ecologikal footpirnt sebagai berikut.

Tabel 1
Daya Dukung Lahan Pertanian

Kepulauan Jumlah 
Penduduk 

(Jiwa)

Luas 
Panen 
(Ha)

Kebutuhan 
Fisik Minimum (Kg/

kapita/tahun)

Produksi lahan 
rata-rata per 

hektar (pangan)

Daya Dukung 
Lahan Pertanian

Sapeken 36416 8054 265 2408 2

Sumber: Kabupaten Sumenep dalam Angka, 2020 (diolah).

Tabel 2
Swasembada Beras

Luas 
Lahan 

padi (Ha)

Indeks 
konversi (kg) S Jumlah 

Penduduk

Standar 
Kebutuhan 
Beras (kg)

D SWb

2291 141.133.200 1829436000069600 36416 139 5061824 S>B
Sumber: Kabupaten Sumenep dalam Angka, 2020 (diolah)
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Total nilai EF di Kepulauan Sapeken 
sebesar 222,64 ha/orang, dimana setiap 
orang di Kepulauan Sapeken memiliki 
penggunaan sumberdaya alam masing-
masing sebesar 222,64 ha.

Analisis Biokapasitas (Biocapacity)
Aspek ketersediaan (supply) meng-
gambarkan kemampuan ekosistem 
dalam mendukung kehidupan makhluk 
hidup yang disebut dengan biokapasitas 
(Suryana, 2014). Area produktif adalah 
lahan teoritis dimana produktivitas biologis 
ekosistem menyediakan kemampuan 
untuk menopang kehidupan manusia 
(Nakuja, 2012). Area bioproduktif memiliki 
biokapasitas yang berbeda-beda menurut 
wujud dan penggunaan lahannya, diindi-

kasikan dari besar faktor ekuivalen masing-
masing jenis ekosistem (Tabel 4).

Nilai biokapasitas atau tingkat ke-
mampuan alam mendukung penggunaan 
sumberdaya di Kepulauan Sapeken yaitu 
sebesar 0,444 ha/orang. Artinya setiap 
orang yang ada di Kepulauan Sapeken 
memiliki dukungan sumberdaya alam 
masing-masing sebesar 0,444 ha/orang.

Analisis Kapasitas Muatan (carrying 
capacity)
Daya dukung lingkungan (ekologi) dalam 
analisis tapak ekologi dibandingkan 
biokapasitas. Berdasarkan publikasi Living 
Planer Report (2006), berbandingan 
antara biokapasitas dengan tapak ekologi 
dapat mencerminkan carrying capacity 

Tabel 3
Ecological Footprint di Kepulauan Kepulauan Sapeken

No. Jenis Penggunaan Lahan Kebutuhan Lahan 
(Ha/Orang)

Faktor 
Ekuivalen

Jejak Ekologi (Ha/
Orang)

1 Pertanian 4.14 2.1 8.694
2 Tegal/Kebun/Ladang/Huma 4.87 2.1 10.227
3 Hutan Negara 1.09 1.4 1.526
4 Rawa-rawa/Tidak ditanami 12.02 2.1 25.242
5 Bangunan dan Halaman 

Sekitar
1.42 2.2 3.124

6 Jalan/Kuburan/Sungai 4.61 2.2 10.142

Jumlah 18.4 12.1 222.64
Sumber: Kecamatan Sapeken dalam Angka, 2020 (diolah)

Tabel 4
Biokapasitas di Kepulauan Kepulauan Sapeken

No. Jenis Penggunaan 
Lahan

Konstanta Luas 
(Ha)

Faktor 
Ekuivalen

Jumlah 
Penduduk

Biocapacity 
(Ha/Orang)

1 Sawah 0.88 1,811.33 2.1 51152 0.06543904
2 Tegal/Kebun/Ladang/

Huma
2,133.12 2.1 0.07706455

3 Hutan Rakyat 476.75 1.4 0.01148256
4 Rawa-rawa/Tidak 

ditanami
5,263.98 2.1 0.19017507

5 Bangunan dan Hala-
man Sekitar

622.45 2.2 0.02355848

6 Jalan/Kuburan/ 
Sungai

2,017.70 2.2 0.07636587

Jumlah 12325.33 0.44408557
Sumber: Kecamatan Sapeken Dalam Angka, 2020 (diolah)
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atau daya dukung suatu wilayah. Apabila 
tapak ekologi lebih besar dibandingkan 
biokapasitas maka terjadi overshoot 
dimana lingkungan sudah terlampaui, 
kondisi tersebut terjadi defisit ekologi atau 
berstatus tidak sustainable. Sebaliknya 
jika tapak ekolgi lebih kecil maka terdapat 
biokapasitas pada alam yang tercadangkan 
untuk menopang kehidupan yang akan 
dating (Alikodra, 2012) (Tabel 5).

Berdasarkan pembagian antara per-
mintaan dan ketersediaan sumberdaya 
alam yang ada di Kepulauan Sapeken 
didapat nilai daya dukung ekologis 
sebesar 0.0019 yang menandakan bahwa 
terjadi defisit atau kondisi ekosistem di 
Kepulauan Sapeken sudah tidak mampu 
mendukung penduduk yang tinggal di 
dalamnya. Berdasarkan nilai daya dukung 
ekologis di atas dapat ditentukan jumlah 
penduduk optimal yang bisa ditampung, 
dan luas lahan optimal , diantaranya dapat 
dilihat pada tabel 6.

Dari data tabel 6 bahwa Kepulauan 
Sapeken mampu menampung jumlah 
penduduk secara optimal sebesar 102 
orang, hal ini dapat dijelaskan bahwa 
secara total Kepulauan Sapeken dapat 
menampung tambahan penduduk sebesar 
102 orang. Hal tersebut berlaku apabila 
luas lahan optimal secara keseluruhan 
dapat dikelola secara maksimal.

Analisis Daya Dukung Fasilitas
Kepulauan Sapeken terdiri atas 11 Desa 
dengan persebaran jumlah fasilitas yang 
berbeda-beda (Sadik, 2012). Dalam 
analisis kali ini, fasilitas yang digunakan 
ialah terdapat 21 fasilitas, terbagi atas 3 
prasarana wilayah yaitu (1) Fasilitas yang 
berkaitan dengan kegiatan ekonomi politik 
atau pemerintahan, meliputi pelabuhan. (2) 
Fasilitas yang berkaitan dengan aktivitas 
sosial, meliputi pendidikan (TK, SDN, 
SMPN, MI, MTs, MA, Pondok Pesantren), 
kesehatan (puskesmas, puskesmas 

Tabel 5
Daya Dukung Ekologis Di Kepulauan Kepulauan Sapeken

No. Jenis Penggunaan 
Lahan

Biocapacity 
(Ha/Orang)

Jejak Ekologi 
(Ha/Orang)

DDB (Daya Dukung 
Bio Ekologi)

Keterangan

1 Sawah 0.06543904 8.694 0.00752692 Defisit
2 Tegal/Kebun/ 

Ladang/Huma
0.07706455 10.227 0.007535401 Defisit

3 Hutan Rakyat 0.01148256 1.526 0.007524613 Defisit
4 Tambak Kolam/

Tebat/Empang
0.19017507 25.242 0.007534073 Defisit

5 Bangunan dan 
Halaman Sekitar

0.02355848 3.124 0.007541127 Defisit

6 Jalan/Kuburan/ 
Sungai

0.07636587 10.142 0.007529666 Defisit

Jumlah 0.44408557 222.64 0.001994635 Defisit
Sumber: Kecamatan Sapeken Dalam Angka, 2020 (diolah)

Tabel 6
Perhitungan Penduduk dan Lahan Optimal di Kepulauan Sapeken

Perhitungan Penduduk dan Lahan Optimal di Kepulauan Sapeken
JPO = DDE x JP = 0.001994635 x 51152 = 102 Orang Jumlah Penduduk Optimal (JPO) 

Mampu Didukung
JPTT = (1-DDE) x JP = (1-0.001994635) x 51152 = 102 Jumlah Penduduk Yang Masih 

Ditampung Lebih dari102
LLO = Ltot x (1/DDE) = 51152 x (1/0.001994635) = 
5142791 Ha

Luas Lahan Optimal (LLO) Yang 
Digunakan

Sumber: Kecamatan Sapeken Dalam Angka, 2020 (diolah)
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pembantu, poskesdes, posyandu), tempat 
olah raga, dan tempat peribadatan. (3) 
Fasilitas ekonomi, terdiri dari pasar umum, 
toko, restoran, dan persewaan alat pesta.

Berdasarkan hasil analisis Skalogram, 
setelah data diurutkan berdasarkan jumlah 
penduduk dan banyakya fasilitas yang 
ada maka didapatkan jumlah total fasilitas 
yang ada sebesar 160. Dalam menentukan 
pusat permukiman tersebut digunakan 
perhitungan sebagai berikut.
Banyak kelas    = 1 + 3,3 log n

                   = 1 + 3,3 log 11
               = 1 + 3,3 (1.041) 
  = 4,4353  atau 4

Range/Jangkauan =
(Jumlah Terbesar-Jumlah Terkecil)

   Banyak Kelas
= (100 – 63,157895) / 4
= 9,21052625

Sehingga didapatkan kelasnya adalah 
sebagai berikut:

Tabel 7
Orde Hirarki Pusat Permukiman 

dengan Analisis Skalogram
Orde Range
Orde 1 100 – 90,8
Orde 2 <90,8 – 81,6
Orde 3 <81,6 – 72,3
Orde 4 <72,3 – 63,1

Sumber: Data Diolah, 2020

Hasil dari penentuan kelas tersebut 
kemudian digunakan untuk menentukan 
orde dari masing-masing desa dengan 
hasil berikut (Tabel 8).

Kemudian, setiap desa yang mem-
punyai orde yang sama dikelompokkan 
menjadi seperti di bawah ini (Tabel 9).

Tabel 9
Hirarki Tiap Desa 

di Kepulauan Zapeken
Orde Kecamatan

I Sapeken
II Pagerungan Kecil, Pagerungan 

Besar, dan Sepanjang
III Sasilil, Sabutan, dan Sakala
IV Sabuntan, Tanjungkiaok, Paliat, 

dan Sadulang Besar
Sumber: Data Diolah, 2020

Dari hasil analisis dengan meggunakan 
Skalogram yang menghasilkan peta hie-
rarki pusat pelayanan, dapat dilihat bahwa 
keterpuasan pelayanan terdapat pada 
Desa Sapeken, dengan artian distribusi 
penduduk terhadap fasilitas sosial ekonomi 
mengalami pemerataan.  Desa ini memiliki 
sarana dan prasarana yang memadai mulai 
dari fasilitas pemerintahan, pendidikan, 
kesehatan, peribadatan, tempat olah raga 
dan perdagangan serta jasa. Hal ini ada 
kesamaan dengan hasil studi Ruwayan 
dkk. (2020), tentang fasilitas sosial ekonomi 

Tabel 8
Jumlah Fasilitas dan Orde Tiap Desa Di Kepulauan Sapeken

No. Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk JF KF (%) Hirarki
1 Sapeken 8565 19 100 I
2 Pagerungan Kecil 6696 16 84.210526 II
3 Pagerungan Besar 6564 17 89.473684 II
4 Sepanjang 5894 17 89.473684 II
5 Sasilil 4160 14 73.684211 III
6 Sabuntan 4034 14 73.684211 III
7 Tanjungkiaok 3815 12 63.157895 IV
8 Paliat 3180 12 63.157895 IV
9 Sadulang Besar 2886 12 63.157895 IV
10 Sakala 2867 15 78.947368 III
11 Saur Saebus 2491 12 63.157895 IV

Sumber: Kecamatan Sapeken Dalam Angka, 2020 (diolah)



AGRIEKONOMIKA, 10(2) 2021: 195-208 | 203

di Pulau Bunaken yang relatif terdistribusi 
merata kepada penduduknya. 

Desa Sapeken merupakan desa yang 
menjadi pusat perekonomian di Kepulauan 
Sapeken, hal ini terlihat dari pasar umum, 
pertokoan dan banyaknya industri besar/
sedang, industri kecil, dan industri kerajinan 
yang berada di Desa Sapeken. Selain itu, 
lokasi puskesmas juga berada di Desa 
Sapeken. Sehingga Desa Sapeken dapat 
dijadikan sebagai pusat pertumbuhan di 
Kepulauan Sapeken.

Hierarki pusat pelayanan selanjutnya 
adalah Pagerungan Kecil, Pagerungan 
Besar, dan Sepanjang yang termasuk 
dalam hierarki II pelayanan di Kepulauan 
Sapeken. Dengan artian distribusi 
penduduk terhadap fasilitas sosial ekonomi 
mengalami pemerataan dalam pelayanan, 
disebabkan oleh sarana dan prasarana 
yang cukup memadai. Kemudian diikuti 
oleh Desa Sasilil, Sabutan, dan Sakala 
dengan hierarki playanan di orde III, 
memiliki fasilitas pelayanan sosial ekonomi 
yang cukup. 

Hierarki selanjutnya ialah orde IV 
pelayanan, terdapat di Desa Sabuntan, 
Tanjungkiaok, Paliat, dan Sadulang Besar. 
Hal ini menunjukkan bahwa wilayah ini 
masih memiliki sarana dan prasarana 
yang hanya melayani kebutuhan skala 
desa saja. Desa-desa ini juga memiliki 
prasarana pelayanan pendidikan, walau-
pun hanya lembaga pendidikan pada 

tingkat menengah pertama. Selain itu, juga 
memiliki prasarana pelayanan kesehatan 
di tingkat desa, seperti Poskesdes dan 
Posyandu, serta memiliki pasar umum 
yang cukup untuk melayani kebutuhan 
skala desa.

Analisis Kemampuan Pelayanan (Indeks 
Sentralis Marshall)
Indeks Sentralis Marshal (ISM) dilakukan 
dengan menggunakan angka jumlah 
fasiitas yang dimiliki Kepulauan Sapeken, 
kemudian ditentukan bobot dari masing-
masing fasilitas tersebut.

Hasil dari pembobotan secara ter-
perinci dapat digunakan untuk menentukan 
orde dari masing-masing desa di Ke-
pulauan Sapeken dengan hasil sebagai 
berikut (Tabel 11).

Kemudian, setiap desa yang mem-
punyai orde yang sama dikelompokkan 
menjadi hirarki desa seperti pada tabel 12 .

Analisis kemampuan pelayanan 
dengan menggunakan metode Indeks 
Sentralis Marshall (ISM) menghasilkan 
peta hierarki pusat pelayanan yang 
terletak di Desa Sapeken dan Sepanjang 
yang berarti bahwa distribusi penduduk 
terhadap fasilitas pemerintahan, sosial, dan 
ekonomi mengalami pemerataan.  Desa 
ini memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai mulai dari fasilitas pemerintahan, 
pendidikan, kesehatan, peribadatan, 
tempat olah raga dan perdagangan serta 

Tabel 10
Bobot Tiap Fasilitas di Kepulauan Sapeken
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T 14 53 28 3 1 46 16 15 17 1 12 14 17 67 171 4 33 18 14
t 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

C 7.142857 1.89 3.57 33.3 100 2.2 6.3 6.7 5.882 100 8.333 7.143 5.88 1.493 0.58 25 3.03 5.56 7.1429

Sumber: Kecamatan Sapeken Dalam Angka, 2020 (diolah)
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jasa. Pelayanan fasilitas yang dimiliki 
mampu melayani kebutuhan penduduk 
dalam skala kecamatan. Desa Sapeken 
merupakan desa yang menjadi pusat 
pemerintahan, perekonomian, dan 
pertumbuhan di Kepulauan Sapeken, hal 
ini dapat dilihat dari ketersediaan pasar 
umum, pertokoan dan banyaknya industri 
besar/sedang, industri kecil, dan industri 
kerajinan. Selain itu, lokasi puskesmas 
dan kantor kecamatan yang berada di 
Desa Sapeken. 

Hirarki selanjutnya ialah orde 
III pelayanan, terdapat di Desa Saur 
Saebus, Sadulang Besar, Sakala, Pa-
gerungan Besar, Pagerungan Kecil, 
Tanjungkiaok, Sasilil, Paliat, Sabuntan. 
Hal ini menunjukkan bahwa wilayah ini 
masih memiliki sarana dan prasarana 
yang hanya melayani kebutuhan skala 
desa saja. Desa-desa ini juga memiliki 
prasarana pelayanan pendidikan, 
walaupun hanya lembaga pendidikan pada 

tingkat menengah pertama. Selain itu, juga 
memiliki prasarana pelayanan kesehatan 
di tingkat desa, seperti Poskesdes dan 
Posyandu, serta memiliki pasar umum 
yang cukup untuk melayani kebutuhan 
skala desa.

SIMPULAN
Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep 
mampu berswasembada pangan dan 
berada pada kondisi surplus pangan, 
sehingga bisa diekspor ke luar daerah. 
Namun, Kepulauan Sapeken tidak 
memiliki daya dukung peternakan karena 
nilai potensi produksi pakan bahan kering 
(PBK) yang diperoleh dari jumlah potensi 
limbah (PL) dengan produksi pakan dari 
hijauan alami (Pha) tidak memenuhi 
kebutuhan pakan minimum ternak. Setiap 
orang memiliki penggunaan sumber daya 
alam sebesar 222,64 Ha dan memiliki 
dukungan sumber daya alam sebesar 
0,444 Ha. Namun kondisi ekologis terus 

Tabel 12
Hirarki Desa di Kepulauan Sapeken

Orde Desa
I Sapeken, Sepanjang
II -
III Saur Saebus, Sadulang Besar, Sakala, Pagerungan Besar, Pagerungan 

Kecil, Tanjungkiaok, Sasilil, Paliat, Sabuntan
Sumber: Data Diolah, 2020

Tabel 11
Jumlah Bobot dan Orde Tiap Desa di Kepulauan Kepulauan Sapeken

Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk Jumlah total pembobotan disetiap desa Orde

Sabuntan 4034 986.4 III
Paliat 3180 952.75 III
Sapeken 8565 2020.18 I
Sasilil 4160 1012.77 III
Sepanjang 5894 2279.9 I
Tanjungkiaok 3815 775.39 III
Pagerungan Kecil 6696 814.01 III
Pagerungan Besar 6564 891.92 III
Sakala 2867 667.62 III
Sadulang Besar 2886 600.47 III
Saur Saebus 2491 718.15 III

Sumber: Kecamatan Sapeken Dalam Angka, 2020 (diolah)
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mengalami defisit yang berarti bahwa 
ekosistem Kepulauan Sapeken tidak 
mampu mendukung penduduk yang ada 
di dalamnya. Pertambahan penduduk 
yang optimal untuk menjaga kestabilan 
ekosistem sebesar 102 orang setiap 
tahunnya. Desa Sapeken merupakan desa 
yang memiliki fasilitas paling lengkap, 
baik yang berkaitan dengan fasilitas 
pemerintahan maupun aktivitas sosial. 
Bahkan, Desa Sapeken merupakan desa 
yang mempunyai kemampuan pelayanan 
tertinggi dibanding dengan desa-desa 
lainnya, sehingga layak menjadi pusat 
pemerintahan, perekonomian dan 
pertumbuhan di Kepulauan Sapeken 
Kabupaten Sumenep.
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Lampiran 1. Analisis Daya Dukung Lahan untuk Ternak
 Potensi Produksi Pakan Bahan Kering (PBK) = PL+ Pha

Potensi Limbah (PL)/Kg  Pha (ha)

(PS) PL JG KD KT KH UK  TG LN LTK

Produksi (Kg 1271862000 0 1505021000 0 0 775000 39293000  5020 4380 3356,55

Konversi 0,4 3*0,4 3*0,5 3*0,55 kh+kt*2*0,55 kh+kt*2*0,55 0,25/4  2,875 0,75 10

PL 508744800 0 2257531500 0 852500 852500 2455812,5  14432,5 3285 33565,5

PL 2769577578       Pha 34500,25   

PBK 2769612078           

 Jumlah Populasi 
Ruminansia (ST)

(K) Kebutuhan Pakan Minimum Ternak Rumanansia (1ST)

IDDpt

PBK/(JPRxK
KerbauSapi Kuda Kambing Domba

4216 72 421 1582 0 Rumus 2.5% PL 50% rata-
rata PL hari 250 Kg/1ST = 

1.14 ton 0,00

Faktor Kon-
versi 0,7 0,7 0,8 0,07 0,06 K 69239439 802976 365 1368887,5 Kg Kritis

ST 2951,2 50,4 336,8 110,74 0 K 72867421049149300 2529194  
 

JPR 3449,14     JPR*K 251329936637463000000  

Sumber: Kabupaten Sumenep dalam Angka, 2020 (diolah)
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Lampiran 2. Analisis Skalogram Kepulauan Sapeken

Desa/Kelurahan Jumlah 
Penduduk

Fungsi (Fasilitas Pelayanan)

JF KF (%) Hirarki

Fasilitas 
Pemerintahan Fasilitas Sosial Fasilitas Ekonomi
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Sabuntan 4034 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 73.68421053 III
Paliat 3180 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 12 63.15789474 IV
Sapeken 8565 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 100 I
Sasilil 4160 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 73.68421053 III
Sepanjang 5894 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 89.47368421 II
Tanjungkiaok 3815 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 63.15789474 IV
Pagerungan Kecil 6696 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 84.21052632 II
Pagerungan Besar 6564 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 89.47368421 II
Sakala 2867 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 78.94736842 III
Sadulang Besar 2886 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 63.15789474 IV
Saur Saebus 2491 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 12 63.15789474 IV
TF 51152 11 11 11 3 1 11 7 9 9 1 11 11 11 11 11 4 9 7 11 160

Sumber: Kecamatan Sapeken Dalam Angka, 2020 (diolah)


